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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mengetahui pengaruh perceived stress terhadap
quality of life pada mahasiswa dengan kualitas tidur sebagai mediator. Mahasiswa dihadapkan
dengan banyak rintangan, terkhususnya perubahan dan penyesuaian di ruang lingkup perguruan
tinggi menjadi sumber stressor utama mahasiswa. Selain itu, tidur yang buruk merupakan hal
yang cukup umum bagi mahasiswa. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, ditemukan
jika perceived stress dan kualitas tidur memiliki memengaruhi qualityoflifedari
mahasiswa.Melalui Statistical Productand Service Solution (SPSS) versi 25, ditemukan jika
rata-rata dari partisipan memiliki tingkatan kualitas tidur yang cukup buruk dan tingkat
perceived stress yang cukup tinggi serta partisipan juga memiliki tingkat quality of life yang
tergolong menengah ke bawah. Dengan menggunakan uji regresi linear, didapatkan hasil bahwa
pengaruh perceived stress terhadap quality of life yang negatif (p < 0.01), pengaruh perceived
stress terhadap kualitas tidur yang positif (p < 0.01), dan pengaruh kualitas tidur terhadap
quality of life yang negatif. Melalui uji regresi linear berganda, ditemukan juga adanya
pengaruh langsung perceived stress dan kualitas tidur terhadap quality of life(p <0.01). Dengan
menggunakan uji Sobel, ditemukan juga adanya pengaruh tidak langsung perceived stress dan
kualitas tidur terhadap quality of life (p < 0.01). Dapat disimpulkan jika kualitas tidur memiliki
peran sebagai mediator secara parsial (partialmediation) dalam pengaruh perceived stress
terhadap quality of life pada mahasiswa.

Kata Kunci: mahasiswa, perceived stress, quality of life, kualitas tidur.

ABSTRACT

This research aims to identify and examine perceived stress's effect on college student's quality
of life, with sleep quality as a mediator. College students face numerous challenges, particularly
changes and adjustments within the university environment, which become their primary
sources of stressors. Additionally, poor sleep quality is a common issue among students.
Previous studies have found that perceived stress and sleep quality affect students' quality of
life. Using Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 25, the study revealed that,
on average, participants exhibited poor sleep quality, high levels of perceived stress, and
medium to low quality of life. Using linear regression analysis, the results showed a negative
effect of perceived stress on quality of life (p < 0.01), a positive effect of perceived stress on
sleep quality (p <0.01), and a negative effect of sleep quality on quality of life. Multiple linear
regression analysis also found that perceived stress and sleep quality directly affect quality of
life (p < 0.01). The Sobel test also identified an indirect effect of perceived stress and sleep
quality on quality of life (p <0.01). It can be concluded that sleep quality plays a role as a partial
mediator (partial mediation) in the effect of perceived stress on quality of life among college
student

Keywords: college students, perceived stress, quality of life, sleep quality.

PENDAHULUAN
Sebagai makhluk hidup, tentunya manusia rentan terhadap penyakit, baik penyakit fisik
maupun penyakit mental. Menurut survei yang dilakukan di 31 negara oleh Ipsos pada tahun
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2023, dari 23.274 individu, 62% di antara mereka pernah mengalami stres. Selain itu, 30%
diantara-nya melihat stres sebagai masalah kesehatan terbesar dalam hidupnya. Hal ini
menjadikan stres sebagai masalah kesehatan terbesar ke-3 setelah kesehatan mental dan kanker.
Dari data ini dapat disimpulkan jika stres adalah hal yang kerap dialami oleh individu, termasuk
mahasiswa.

Mahasiswa adalah individu yang melakukan pembelajaran di perguruan tinggi (KBBI).
Dilansir dari Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat 7,8 juta jumlah mahasiswa di Indonesia pada
awal tahun 2023 dan akan bertambah seiringnya memulai tahun ajaran baru. Angka mahasiswa
dapat bertambah karena menurut Thurber dan Walton (2012), mendapatkan gelar di jenjang
perkuliahan dilihat sebagai salah satu kunci untuk menjadi sukses. Proses perkuliahan dan
menjadi mahasiswa juga merupakan salah satu peranan yang penting pada masa transisi remaja
menuju ke masa dewasa karena mahasiswa dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta
menjadi independen jika mahasiswa dapat mengatasi tantangan-tantangan yang ada di ruang
lingkup perguruan tinggi (Huguenel & Conley, 2020). Namun, tantangan-tantangan tersebut
seringkali menjadi pemicu stres atau stressor bagi mahasiswa.

Menempuh kehidupan sebagai mahasiswa mungkin tidak mudah untuk dijalani karena
menjadi mahasiswa merupakan salah satu sumber stressor bagi mereka (Civitci, 2015).
Menurut D’Zurilla dan Sheddy pada tahun 1991 (dalam Bulo & Sanchez, 2014), mahasiswa
rentan terhadap stres dikarenakan adanya stressor berupa perubahan dan penyesuaian. Adapun
sejumlah perubahan dan penyesuaian yang harus dilewati oleh mahasiswa, seperti: (a) tanggung
jawab yang baru, (b) beradaptasi dengan lingkungan baru, (c) mendapatkan dan
mempertahankan nilai yang bagus, kompetisi secara akademik, (d) dan hidup sendiri yang jauh
dari keluarga untuk beberapa individu (Seo et al., 2018; Civitci, 2015; Beiter et al., 2015).
Selain perubahan dan penyesuaian yang menjadi stressor bagi mahasiswa, stres yang berkaitan
dengan akademik juga menjadi sumber stressor, seperti: (a) kompetisi dalam kelas, (b)
manajemen waktu, (c) pembelajaran yang banyak, (d) ujian, dan (e) tekanan dari keluarga untuk
berprestasi (Barbayannis et al., 2022; Rosiek et al., 2016).

Menurut World Health Organization (WHO), stres dapat didefinisikan sebagai keadaan
yang mengkhawatirkan atau ketegangan secara mental yang disebabkan oleh situasi yang sulit.
Stres adalah hal yang lumrah karena merupakan respon alami tubuh manusia dalam menghadapi
stressor (WHO, 2022), Segala tantangan maupun perubahan yang dibawa oleh stressor
berpotensi membahayakan karena individu tersebut harus menyesuaikan dengan kondisi yang
dihadapi (Samson & Voyer, 2014). Namun, besar atau beratnya stres yang dialami sangat
dipengaruhi oleh perasaan dan/atau pemikiran mereka dan hal ini disebut sebagai perceived
stress (Phillips, 2013).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Pierceall dan Keim (2007), ditemukan bahwa
perceived stress dari 75% mahasiswa berada di tingkatan sedang (moderate) dan 12% dari
mahasiswa berada di tingkatan tinggi pada stres yang dialaminya. Dampak dari stres yang
dialami oleh individu dapat berbeda tergantung dari mereka merespon stressor-nya dengan
positif atau negatif (Rosiek et al., 2016 dalam Seo et al., 2018). Ketika stres yang dialami masih
belum melebihi kapabilitas dari seorang individu, stres yang dialami individu tersebut dapat
menjadi motivasi untuk lebih produktif. Namun, tingkatan stres yang melebihi kapabilitas dari
seorang individu dapat menjadi stres yang negatif dan berdampak pada fisik dan psikologisnya
(Alsaleem et al., 2021). Selain itu, stres yang berkepanjangan juga dapat berdampak negatif
bagi individu.

Stres kronis dapat terjadi jika suatu individu menghadapi dan terpapar stressor dalam
jangka waktu yang lama. Walaupun stres adalah hal yang umum bagi mahasiswa, tidak sedikit
mahasiswa yang mengalami stres kronis akibat kehidupannya di ruang lingkup perguruan
tinggi. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Rosiek et al. pada tahun
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2016 yang menyatakan bahwa stres kronis sangat umum di kehidupan mahasiswa. Namun, stres
kronis berpengaruh secara negatif dan mengarah kepada kondisi yang merugikan bagi
mahasiswa, seperti: (a) keadaan emosional yang negatif, (b) depresi, (c) kecemasan, dan (d)
pemikiran untuk bunuh diri. Dampak-dampak tersebut secara langsung memiliki pengaruh
negatif pada kesehatan fisik dan emosional serta menurunkan quality of life (Seo et al., 2018;
Rosiek et al., 2016; Liu et al., 2021). Adanya pengaruh tersebut didukung dengan adanya hasil
penelitian yang menyatakan bahwa perceived stress dan quality of life memiliki korelasi dan
pengaruh yang negatif pada mahasiswa (Seo et al., 2018; Opoku-Acheampong et al., 2017
Alkhateri et al., 2020).

Quality of life mengacu kepada persepsi dari kesejahteraan individu dan masyarakat
secara keseluruhan serta memiliki beberapa aspek, seperti: (a) aspek fisik, (b) aspek psikologis,
(c) aspek hubungan sosial, dan (d) aspek lingkungan (WHO, 1996 dalam Seo et al., 2018).
Aspek-aspek tersebut memiliki korelasi dan hubungan bilateral yang positif di antara keempat-
nya (Ramon-Arbués et al., 2022). Menurut data quality of life index yang dilansir dari (Numbeo,
2024), Indonesia memiliki tingkat quality of life yang rendah dengan skor 98.6. Data tersebut
juga menunjukkan jika Indonesia berada di peringkat 73 dari 83 negara. Dengan adanya
pernyataan tersebut dapat dinyatakan bahwa tingkat quality of life di Indonesia sangat
memprihatinkan dan harus diperhatikan karena quality of life memiliki aspek-aspek yang
berkaitan dengan individu secara umum. Tidak hanya bagi masyarakat Indonesia secara
keseluruhan, quality of life pada mahasiswa juga harus diperhatikan karena aspek-aspek
tersebut tentunya juga memiliki kaitan dan berlaku bagi mahasiswa di ruang lingkup perguruan
tinggi.

Mahasiswa juga harus menjaga quality of life-nya karena terdapat beberapa penelitian-
penelitian yang menemukan bahwa quality of life memiliki hubungan dengan pertemanan,
proses pembelajaran, dan pengembangan diri di ruang lingkup perguruan tinggi (Hastuti &
Budiarto, 2021; Nur et al., 2017). Pada penelitian yang dilakukan oleh Ramdn-Arbués et al.
pada tahun 2022, ditemukan bahwa mahasiswa di Spanyol memiliki tingkatan quality of life
moderat sampai tinggi (3.77 dari 5). Namun, tingkatan tersebut masih lebih rendah dari populasi
umum. Dengan ini, dapat disimpulkan jika mahasiswa harus menjaga quality of life dirinya
dengan memperhatikan keempat aspek tersebut karena aspek-aspek ini dapat memengaruhi
kehidupannya di ruang lingkup perguruan tinggi.

Rendahnya aspek-aspek pada quality of life dapat berpengaruh pada kualitas tidur yang
buruk bagi mahasiswa (Wang & Bird, 2021). Hal ini dikuatkan oleh penelitian-penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa kualitas tidur yang buruk juga dikaitkan dengan
rendahnya quality of life pada mahasiswa (Carpi et al., 2022; Lee et al., 2021). Walaupun
pernyataan tersebut memiliki konotasi yang negatif, kualitas tidur yang buruk pada mahasiswa
cukup umum (Li etal., 2020; Becker et al., 2018; Cheng et al., 2012). Berdasarkan studi literatur
yang dilakukan oleh Wang & Bir6 (2021), ditemukan adanya beberapa faktor yang
memengaruhi buruknya kualitas tidur pada mahasiswa, seperti: (a) hubungan sosial yang buruk,
(b) nilai akademik yang tidak memuaskan, (c) gaya hidup, dan (d) masalah kesehatan mental.
Tidak hanya dengan quality of life, kualitas tidur yang buruk juga memiliki hubungan dan
korelasi negatif dengan perceived stress (Amaral et al., 2017).

Buruk atau baiknya kualitas tidur dapat dinilai dari beberapa aspek, seperti: (a) seberapa
lama suatu individu dapat tertidur, (b) seberapa banyak suatu individu bangun ketika malam
hari, (c) seberapa lama waktu terbangun setelah tertidur pertama kali, dan (d) rasio seberapa
lama tertidur dengan seberapa lama berbaring di tempat tidur (National Sleep Foundation,
2024). Walaupun kualitas tidur dapat dilihat dari berbagai aspek, perceived stress juga secara
langsung memengaruhi buruk atau baiknya kualitas tidur. Hal ini dibuktikan oleh penelitian
yang dilakukan oleh Huang et al. (2024) pada 8.822 mahasiswa Cina, Hunan yang menemukan
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hasil bahwa semakin tinggi tingkat perceived stress berhubungan secara langsung dengan
buruknya kualitas tidur. Tidak hanya kualitas tidur yang buruk dapat disebabkan oleh berbagai
hal, kualitas tidur yang buruk juga dapat menyebabkan rendahnya aspek-aspek dari quality of
life, seperti buruknya kualitas tidur dapat menyebabkan berbagai dampak yang buruk bagi
kesehatan fisik dan mental (Ferndndez-Garcia et al., 2024) serta buruknya kualitas tidur dapat
menyebabkan dampak yang buruk bagi kehidupan sosial (Kortesoja et al., 2020 dalam De Lise
et al., 2023). Dari hasil penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan jika buruknya kualitas
tidur dapat memengaruhi quality of life dari seorang individu secara tidak langsung. Walaupun
tidak sedikit penelitian-penelitian yang mengindikasikan jika kualitas tidur terpengaruh oleh
perceived stress dan berdampak pada quality of life pada mahasiswa, penelitian terkait kualitas
tidur sebagai mediator diantara pengaruh perceived stress pada quality of life pada mahasiswa
masih sedikit.

Berdasarkan latar belakang yang ada, peneliti tertarik untuk mengetahui peran kualitas
tidur sebagai mediator pada hubungan antara perceived stress dan quality of life pada
mahasiswa di Indonesia. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Perceived Stress terhadap Quality
of Life pada Mahasiswa dengan Kualitas Tidur sebagai Mediator”.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, terdapat beberapa rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu: apakah perceived stress memiliki pengaruh terhadap
quality of life pada mahasiswa?, apakah perceived stress memiliki pengaruh terhadap kualitas
tidur pada mahasiswa?, apakah perceived stress memiliki pengaruh terhadap quality of life
dengan kualitas tidur sebagai mediator?, apakah kualitas tidur menjadi mediator dalam
pengaruh perceived stress terhadap quality of life?.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang berbentuk non-
eksperimental. Penelitian ini menggambarkan hubungan perceived stress dan quality of life
pada mahasiswa dengan kualitas tidur menjadi mediator. Penelitian ini menggunakan tiga
variabel, yaitu perceived stress (variabel independen), quality of life (variabel dependen), dan
kualitas tidur (variabel mediator). Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah
kualitas tidur menjadi mediator antara kedua variabel tersebut. Secara umum, partisipan yang
akan diikutsertakan dalam penelitian ini memiliki beberapa kriteria, yaitu berstatus sebagai
mahasiswa atau mahasiswi aktif di DKI Jakarta, merasa stres, dan berusia 17 - 25 tahun. Seluruh
partisipan yang akan diikutsertakan dalam penelitian ini diambil berdasarkan kesesuaian
dengan karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti dan peneliti tidak membatasi jenis
kelamin, suku, ras, budaya, dan agama partisipan. Penelitian ini menggunakan non-probability
sampling berupa purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik
pengambilan data sampel dengan pertimbangan tertentu dan memilih sekelompok subjek
berdasarkan karakteristik tertentu yang dinilai memiliki hubungan dengan ciri-ciri atau
karakteristik dari populasi yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2018), purposive sampling
adalah pengambilan data sampel yang menggunakan beberapa pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tersebut sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Pengukuran yang
dilakukan pada penelitian ini menggunakan kuesioner berisikan pernyataan-pernyataan yang
harus diisi oleh partisipan. Kuesioner pada penelitian ini mengukur variabel perceived stress,
quality of life, dan kualitas tidur pada mahasiswa aktif di DKI Jakarta. Data yang telah
dikumpulkan melalui kuesioner Google Form akan dimasukkan dan di-input ke dalam program
aplikasi SPSS. Selanjutnya, peneliti akan melakukan uji normalitas, validitas, reliabilitas,
linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas pada ketiga variabel yang diteliti.
Berikutnya, uji regresi linear dilakukan karena penelitian ini bersifat kuantitatif korelasional.
Uji regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui dan menemukan pengaruh langsung
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serta model mediasi pada pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen dengan
adanya variabel mediator. Terakhir, peneliti menggunakan aplikasi pihak ketiga untuk
menemukan dan mengetahui pengaruh tidak langsung pada pengaruh variabel dependen
terhadap variabel independen dengan adanya variabel mediator. Aplikasi ketiga yang peneliti
gunakan disebut uji Sobel yang dikembangkan oleh Sobel (1982).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Berdasarkan data yang telah didapatkan, uji normalitas residual dilakukan terhadap ketiga
variabel penelitian, yaitu variabel perceived stress, quality of life, dan kualitas tidur. Uji
normalitas residual diuji melalui One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan memasukkan
unstandardized residual dari pengaruh variabel perceived stress dan kualitas tidur terhadap
quality of life. Data dapat dikatakan terdistribusi dengan normal jika p > 0.05. Sedangkan, jika
p <0.05 maka dapat dikatakan bahwa data tidak terdistribusi dengan normal. Dari uji normalitas
residual yang dilakukan pada ketiga variabel, ditemukan bahwa data terdistribusi secara normal
dengan p = 0.187 (p > 0.05).
b. Uji Linearitas

Uji linearitas juga dilakukan untuk mengetahui jika hubungan antar variabel berbentuk 1
garis lurus atau tidak. Data dapat bersifat linear jika nilai koefisien p < 0.05 dan deviation from
linearity memiliki nilai p > 0.05. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan nilai koefisien dan
deviation from linearity p < 0.05 pada ketiga hubungan yang mengartikan bahwa ketiga
hubungan tersebut memiliki signifikansi yang kuat. Data pada penelitian ini bersifat cembung
dan memiliki makna jika data dapat menjadi linear atau non-linear. Maka dapat dikatakan
bahwa pola linearitas dapat dijustifikasi pada data penelitian ini dengan menggunakan uji
linearitas. Data yang menjelaskan statistik linearitas dari variabel perceived stress, kualitas
tidur, dan quality of life dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Uji Linearitas
Variabel Linearity Sig. (p) Keterangan

PSS*QOL 0.000 Linear
PSS*PSQI 0.000 Linear
PSQI*QOL 0.000 Linear

c. Uji Multikolinearitas
Pada penelitian ini, uji multikolinearitas juga dilakukan yang bertujuan untuk

mengetahui dan memastikan jika variabel independen tidak ada yang saling berhubungan. Hal
tersebut dipastikan berdasarkan nilai Tolerance dan nilai Variance Infation Factor (VIF). Jika
hasil dari nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.00 maka dapat dikatakan jika variabel-
variabel yang diuji tidak terjadi multikolinearitas. Melalui uji multikolinearitas ini, ditemukan
jika variabel perceived stress dan kualitas tidur memiliki nilai Tolerance = 0.338 (Tolerance >
0,10) dan VIF = 2.577 (VIF < 10.00). Dari hasil tersebut dapat diartikan jika kedua variabel
independen tersebut tidak memiliki hubungan multikolinearitas dengan variabel dependen.
Data yang menjelaskan statistik deskriptif dari variabel perceived stress dan kualitas tidur
terhadap quality of life dapat dilihat pada tabel 4.2.3
Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistic

Tolerance  VIF
Perceived Stress 0.388 2.577 Tidak berhubungan

Variabel Keterangan
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Kualitas Tidur 0.388 2.577 Tidak berhubungan
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya

masalah heteroskedastisitas pada data. Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan menggunakan gambar scatter plots melalui SPSS. Pada uji heteroskedastisitas dengan
gambar scatter plots, dapat dikatakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas jika titik-titik
data menyebar di atas dan dibawah (tidak di sekitar angka 0), titik-titik tidak mengumpul hanya
di atas atau di bawah saja, dan penyebaran titik-titik data tidak membentuk suatu pola pada
gambar scatter plots. Data penelitian yang diuji tidak memiliki dan terjadi masalah
heteroskedastisitas karena titik yang ada menyebar, tidak mengumpul hanya di atas maupun di
bawah, dan menyebar. Walaupun beberapa titik menggambar suatu pola lurus keatas pada
gambar scatter plots, data masih dapat dikatakan tidak memilki atau terjadi masalah
heteroskedastisitas karena mayoritas titik-titik menyebar dan tidak berpola.
2. Uji Data Utama
a. Uji Regresi

Uji regresi linear dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dan mengetahui pengaruh langsung di antara variabel yang diuji. Pada
penelitian ini, uji regresi linear dilakukan sebanyak 2 kali pada 3 variabel, yaitu pengaruh
perceived stress terhadap quality of life untuk menemukan jalur ¢ dan perceived stress terhadap
kualitas tidur untuk menemukan jalur a. Melalui SPSS ditemukan jika perceived stress secara
signifikan memprediksi quality of life pada mahasiswa dengan angka koefisien regresi (b)
sebesar -0.737 dan nilai signifikansi (p) < 0.01. Dari hasil temuan di atas dapat disimpulkan
jika perceived stress memiliki pengaruh negatif yang sangat signifikan terhadap quality of life
dan setiap penambahan 1% pada tingkat perceived stress, maka quality of life akan meningkat
sebesar -0.737. Ditemukan juga jika nilai R? sebesar 0.577 yang mengartikan jika pengaruh
perceived stress terhadap quality of life sebesar 57.7% . Sedangkan, 42.3% quality of life
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hal tersebut menunjukkan jika Hi pada
penelitian ini diterima. Data yang menjelaskan uji regresi linear dan pengaruh langsung dari
variabel perceived stress terhadap variabel quality of life dapat dilihat pada tabel dan figur 3.

Tabel 3. Uji Regresi Linear Perceived Stress terhadap Quality Of Life
Variabel Koefisien Regresi (b) Signifikansi (p) R?

Quality of Life -0.737 0.000 0.577
Perceived Stress » Quality of Life
t-=-17.864
B.=-0.760

Koefisien Regresi = -0.737
Coefficients Std. Error = 0.41
p <0.001

R?=0.577

Gambar 1. Pengaruh Langsung Perceived Stress terhadap Quality of Life

Ditemukan juga jika perceived stress secara signifikan memprediksi kualitas tidur pada
mahasiswa dengan angka koefisien regresi (b) sebesar 0.662 dan nilai signifikansi (p) < 0.01.
Dari hasil temuan di atas dapat disimpulkan jika perceived stress memiliki pengaruh positif
yang sangat signifikan terhadap kualitas tidur dan setiap penambahan 1% pada tingkat
perceived stress, maka kualitas tidur akan meningkat sebesar 0.662 yang mengartikan semakin
memburuk. Selain itu, ditemukan juga jika nilai R? sebesar 0.612 yang mengartikan jika
pengaruh perceived stress terhadap kualitas tidur sebesar 61.2%. Sedangkan, 38.8% kualitas
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tidur dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hal tersebut menunjukkan jika H. pada
penelitian ini diterima. Gambar dan data yang menjelaskan uji regresi linear dan pengaruh
langsung dari variabel perceived stress terhadap variabel kualitas tidur dapat dilihat pada tabel
dan gambar 4.

Tabel 4. Uji Regresi Linear Perceived Stress terhadap Kualitas Tidur

Variabel Koefisien Regresi (b) Signifikansi (p) R?

Kualitas Tidur 0.662 0.000 0.612
a
Perceived Stress ] » Kualitas Tidur
t.=19.207
B.=0.782

Koefisien Regresi = 0.662
Coefficients Std. Error = 0.34
p <0.001

R?=0612

Gambar 2. Pengaruh Langsung Perceived Stress terhadap Kualitas Tidur

Dengan adanya variabel mediator, perlu juga untuk dilakukannya uji regresi linear
berganda. Hal ini dilakukan untuk menemukan model mediasi dan mengetahui pengaruh
langsung perceived stress melalui kualitas tidur sebagai mediator terhadap quality of life. Uji
regresi linear berganda dilakukan juga untuk mengetahui pengaruh kualitas tidur dan perceived
stress terhadap quality of life secara bersamaan dan bertujuan juga untuk menemukan jalur b
dan jalur ¢’. Melalui SPSS ditemukan bahwa perceived stress dan kualitas tidur memiliki
pengaruh yang sangat signifikan terhadap quality of life dengan p < 0.001 yang mengartikan
jika perceived stress juga berpengaruh pada quality of life walaupun terdapat kualitas tidur
sebagai mediator.

Maka, dapat disimpulkan dari temuan tersebut jika pengaruh perceived stress terhadap
quality of life dengan kualitas tidur sebagai mediator pada mahasiswa merupakan model
mediasi parsial. Dari hasil temuan ini dapat dikatakan jika Hz dan Hs pada penelitian ini
diterima. Figur dan data yang menjelaskan uji regresi linear berganda dan pengaruh langsung
dari variabel perceived stress terhadap variabel kualitas tidur dapat dilihat pada tabel dan
gambar 3.

Kualitas Tidur
a=0.662 (0.34)**/' \
Perceived Stress . | Quality of Life

¢'=-0.487 (0.063)"*

b=-0.377 (0.74)"

note. p <0.05**
Gambar 3. Pengaruh Langsung Perceived Stress dan Kualitas Tidur terhadap Quality of
Life
Tabel 5. Pengaruh Langsung Perceived Stress dan Kualitas Tidur terhadap Quality of

Life

Jalur t Koefisien Coefficients Std. Error  Signifikansi (p)

Regresi (b)

Jalur a 19.207 0.662 0.34 0.000

Jalur b -5.071 -0.377 0.74 0.000

Jalur ¢ -17.864 -0.737 0.41 0.000
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Jalur ¢’ -7.735 -0.487 0.063 0.000

b. Uji Sobel
Uji Sobel bertujuan untuk mengetahui signifikansi statistis dari pengaruh tidak langsung
perceived stress dan kualitas tidur terhadap quality of life. Signifikansi dapat ditemukan dengan
mengambil nilai koefisien regresi, coefficients standard error, dan nilai t pada jalur a dan b lalu
mengujinya menggunakan uji Sobel. Melalui uji Sobel, ditemukan jika pengaruh tidak langsung
perceived stress dan kualitas tidur terhadap quality of life sangat signifikan (p-value < 0.001).
Data yang menjelaskan uji Sobel serta pengaruh tidak langsung dari variabel perceived stress
dan kualitas tidur terhadap quality of life dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6. Uji Sobel serta Pengaruh Tidak Langsung dari Perceived Stress dan Kualitas
Tidur terhadap Quality of Life
Test Statistics Standard Error p-value
4.902 0.506 0.000

3. Uji Data Tambahan
a. Korelasi antar Dimensi Quality of Life

Uji korelasi Perason dilakukan untuk menguji dan menemukan ada atau tidaknya
korelasi. Uji korelasi dilakukan pada keempat dimensi variabel quality of life, yaitu physical
health, psychological, social relationships, dan environment. Melalui SPSS, ditemukan jika
hubungan satu dimensi dengan dimensi lainnya memiliki korelasi positif yang sangat signifikan
(p < 0.01). Maka, dapat disimpulkan jika dimensi physical health memiliki korelasi dan
hubungan positif yang sangat signifikan pada dimensi psychological, social relationships, dan
environment serta hubungan tersebut berlaku pada semua dimensi. Data yang menjelaskan uji
korelasi antar dimensi pada variabel quality of life dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Uji Korelasi antar Dimensi pada Quality of Life

Dimensi Physical Psychological Social Environment
Health Relationships
Physical Health 1.000 0.741** 0.667** 0.601**
Psychological 0.741** 1.000 0.877** 0.225**
Social 0.667** 0.887** 1.000 0.229%*

Relationships

Environment 0.601** 0.225** 0.229** 1.000
Note. p < 0.01**
b. Uji Beda Variabel pada Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil uji beda dengan menggunakan independent sample t-test, ditemukan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perceived stress, quality of life, serta
kualitas tidur pada laki-laki dan perempuan (p > 0.05). Dari hasil temuan tersebut dapat
disimpulkan jika ketiga variabel tidak memiliki perbedaan pada jenis kelamin. Data yang
menjelaskan uji beda variabel pada jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.4.2.
Tabel 8. Uji Beda Variabel pada Jenis Kelamin

Variabel F t Signifikansi (p)
Perceived Stress 6.334 -1.203 0.230
Quality of Lfie 2.458 -0.690 0.491
Kualitas Tidur 6.848 -1.190 0.235

c. Uji Beda Variabel pada Usia

Berdasarkan hasil uji beda dengan menggunakan Oneway Anova, ditemukan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada perceived stress berdasarkan perbedaan usia (p <
0.05). Namun, hasil dari analisa menunjukkan jika tidak ada perbedaan yang signifikan pada
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quality of life maupun kualitas tidur berdasarkan perbedaan usia (p > 0.05). Data yang
menjelaskan uji beda variabel pada jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Uji Beda Variabel pada Usia

Variabel F  Signifikansi (p)
Perceived Stress 2.116 0.043
Quality of Lfie  1.971 0.060
Kualitas Tidur  0.232 0.977

Pembahasan

Berdasarkan hasil dari gambaran variabel pada mahasiswa, ditemukan jika rata-rata
partisipan memiliki tingkat perceived stress berada pada tingkatan sedang atau moderate.
Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Pierceall dan Keim (2007) di Turki yang
menemukan bahwa mayoritas dari tingkatan perceived stress pada mahasiswa berada di
tingkatan sedang atau moderate. Tidak hanya itu, penelitian yang dilakukan oleh
Ponselvakumar dan Alaguraja (2022) di India juga menemukan hal yang sama dengan temuan
dari gambaran variabel perceived stress penelitian ini. Penelitian tersebut menemukan jika
mayoritas dari tingkat perceived stress pada mahasiswa di India berada di tingkatan sedang atau
moderate. Namun, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Alsaleem et al. (2021) ditemukan
bahwa tingkatan perceived stress pada mahasiswa berkewarganegaraan Arab Saudi lebih
rendah dibandingkan hasil dari tingkatan perceived stress pada penelitian ini dan penelitian-
penelitian sebelumnya. Dengan adanya hasil gambaran variabel perceived stress dari penelitian
ini dan penelitian-penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan jika perceived stress pada
mahasiswa cukup umum walaupun tingkatannya dapat berbeda.

Pada gambaran variabel quality of life, ditemukan juga jika hasil dari rata-rata partisipan
memiliki tingkat quality of life pada tingkatan sedang atau moderate ke tinggi. Hasil dari
gambaran variabel ini sesuai dengan penelitian Ramon-Arbués et al. (2022) serta penelitian Sari
dan Roswiyani (2021) yang melaporkan bahwa tingkat quality of life pada mahasiswa berada
pada tingkatan sedang atau moderate ke tinggi. Namun, hasil temuan yang ditemukan pada
penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Heng et
al. (2021a) pada saat pandemi COVID-19. Perbedaan yang dimaksud adalah ditemukannya jika
mahasiswa pada penelitian tersebut memiliki tingkat yang tinggi. Selain itu, ditemukan juga
jika dimensi physical health memiliki rata-rata tertinggi. Sedangkan, dimensi social
relationship memiliki rata-rata terendah dari dimensi-dimensi lainnya. Hal tersebut
mengartikan jika partisipan pada penelitian ini memiliki skor dimensi yang tinggi pada dimensi
physical health dan skor dimensi yang rendah pada dimensi social relationship. Hasil dari
gambaran variabel ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadn-Arbués et al.
(2022). Penelitian tersebut juga menemukan bahwa mahasiswa memiliki skor yang tinggi pada
dimensi physical health. Namun, ditemukan juga jika dimensi dengan nilai terendah adalah
dimensi psychological yang dimana terdapat sedikit perbedaan antara hasil dari penelitian ini
dengan penelitian tersebut.

Ditemukan juga pada gambaran variabel kualitas tidur jika sebagian besar dari partisipan
memiliki kualitas tidur yang buruk. Pada penelitian yang dilakukan oleh Marella dan Sameve
(2022) juga menemukan hasil yang sama. Pada penelitian tersebut ditemukan jika sebagian
besar dari mahasiswa memiliki kualitas tidur yang buruk. Selain itu, Hasil dari gambaran
variabel kualitas tidur yang ditemukan pada penelitian ini tentunya sesuai dengan hasil
penelitian-penelitian terdahulu, yang menemukan jika kualitas tidur yang buruk cukup umum
pada mahasiswa (Li et al., 2020; Becker et al., 2018; Cheng et al., 2012).

Dari hasil data utama penelitian ini, ditemukan terdapat pengaruh negatif antara perceived
stress terhadap quality of life pada mahasiswa melalui uji regresi linear. Pengaruh perceived
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stress terhadap quality of life pada penelitian ini memiliki signifikansi yang sangat kuat (p <
0.01) dan dapat dikatakan jika perceived stress dapat memengaruhi quality of life sebesar
57.7%. Dari hasil yang ditemukan, pengaruh perceived stress terhadap quality of life dapat
diartikan bahwa quality of life akan meningkat sebesar -0.737 jika terdapat penambahan 1%
pada tingkat perceived stress. Penelitian yang dilakukan oleh Seo et al. (2018) juga
mendapatkan hasil yang sama dengan penelitian ini, yaitu perceived stress menjadi prediktor
yang kuat dan dapat memengaruhi quality of life. Maka, dapat disimpulkan jika tingkatan
perceived stress yang tinggi memiliki efek yang negatif dan mengacu pada penurunan tingkat
quality of life. Hasil dari analisis data utama yang didapatkan pada penelitian ini sesuai dan
konsisten dengan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu (Ribeiro et al., 2017)

Pada uji data utama, ditemukan juga adanya pengaruh yang sangat signifikan pada
perceived stress terhadap kualitas tidur pada mahasiswa melalui uji regresi linear. Pengaruh
perceived stress terhadap kualitas tidur pada penelitian ini memiliki signifikansi yang sangat
kuat (p < 0.01) dan perceived stress memiliki pengaruh sebesar 61.2% terhadap kualitas tidur
Namun, pengaruh yang ditemukan merupakan pengaruh positif dan dapat diartikan setiap
tingkatan perceived stress bertambah 1% maka kualitas tidur juga akan meningkat sebesar
0.662. Walaupun demikian, pengaruh tersebut berdampak negatif bagi mahasiswa karena
semakin tingkatan perceived stress bertambah, kualitas tidur dari mahasiswa tersebut juga akan
memburuk. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Huang et al. (2024) mengkonfirmasi jika
perceived stress memiliki pengaruh terhadap kualitas tidur pada mahasiswa. Selain itu, dalam
penelitian Du et al. (2020) yang melibatkan mahasiswa dari 7 negara yang berbeda, mereka
menyatakan jika semakin tingginya tingkat perceived stress dapat mengarah pada kualitas tidur
yang buruk di penelitian mereka.

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, perceived stress dan kualitas tidur memiliki
pengaruh langsung yang sangat signifikan (p < 0.01) terhadap quality of life pada mahasiswa
melalui uji regresi berganda. Kualitas tidur juga terbukti memiliki peran sebagai mediator
secara parsial (partial mediation) dalam pengaruh perceived stress terhadap quality of life
karena jalur b dan ¢’ memiliki signifikansi yang kuat (p < 0.01). Selain itu, pengaruh tidak
langsung pada perceived stress dan kualitas tidur terhadap quality of life juga diuji melalui uji
Sobel. Dari uji Sobel yang dilakukan, juga ditemukan adanya signifikansi yang sangat kuat (p
< 0.01). Dapat dikatakan jika kualitas tidur berhasil menjadi variabel mediator karena adanya
signifikansi yang kuat pada pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung perceived stress
terhadap quality of life pada mahasiswa. Walaupun demikian, penelitian yang meneliti
pengaruh perceived stress terhadap quality of life dengan kualitas tidur sebagai mediator masih
belum ada. Maka, hasil temuan dari uji data utama penelitian ini tidak dapat dibandingkan.

Pada uji data tambahan, ditemukan jika dimensi-dimensi quality of life memliki korelasi
positif yang sangat signifikan (p < 0.01) dan hubungan bilateral terhadap dimensi quality of life
lainnya. Temuan ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramon-Arbués et
al. 2022 yang menemukan adanya korelasi bilateral pada tiap dimensi quality of life.

Berdasarkan hasil uji beda pada uji data tambahan, ditemukan tidak ada perbedaan yang
signifikan antara perceived stress, quality of life, maupun kualitas tidur pada jenis kelamin laki-
laki dan perempuan. Hal ini dapat dikatakan jika tingkatan pada ketiga variabel tersebut tidak
dibedakan oleh jenis kelamin. Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Heng et al. (2021b) yang menemukan jika tidak ada perbedaan yang signifikan
pada quality of life terhadap jenis kelamin. Namun, terdapat hasil dari uji beda penelitian ini
memiliki ketidaksesuaian dengan penelitian Méndez-Chacén (2022) dan Fatima et al. (2016)
yang menemukan adanya perbedaan yang signifikan pada perceived stress maupun quality of
life terhadap jenis kelamin.
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Selain itu, ditemukan juga pada uji beda yang menunjukkan jika tidak terdapat perbedaan

yang signifikan pada quality of life maupun kualitas tidur terhadap perbedaan usia. Berdasarkan

hasil tersebut juga dapat disimpulkan jika tingkatakan quality of life dan kualitas tidur tidak

dibedakan oleh perbedaan usia. Namun, ditemukan jika terdapat perbedaan yang siginikan pada

perceived stress berdasarkan perbedaan usia. Dari hasil tersebut dapat dikatakan jika perbedaan

usia dapat membedakan tingkatan perceived stress.

Terdapat sejumlah limitasi, keterbatasan, dan kekurangan dari penelitian ini, yaitu
partisipan yang dibatasi hanya di daerah DKI Jakarta. Maka, hasil dari penelitian ini hanya
mencakup mahasiswa yang berkuliah di DKI Jakarta saja. Limitasi selanjutnya adalah referensi
terkait penelitian ini masih sedikit bahkan dapat dikatakan tidak ada. Hasil dari temuan ini dapat
lebih terkonfirmasi dan terpercaya apabila sumber referensi yang sesuai dengan judul penelitian
ini tersedia.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menemukan hasil dari pengaruh
perceived stress terhadap quality of life dengan kualitas tidur sebagai mediator pada mahasiswa.
Berdasarkan hasil analisis data utama yang telah dilakukan, ditemukan jika perceived stress
dapat memprediksi dan memiliki pengaruh negatif terhadap quality of life pada mahasiswa.
Ditemukan juga dari hasil analisis data utama bahwa perceived stress dapat memprediksi dan
memiliki pengaruh positif terhadap kualitas tidur pada mahasiswa. Selain itu, dari hasil analisis
data utama juga menemukan jika kualitas tidur terbukti memiliki peran sebagai mediator pada
pengaruh perceived stress terhadap quality of life pada mahasiswa. Model mediasi yang
ditemukan dari hasil analisis data utama merupakan mediasi parsial (partial mediation) yang
mengartikan jika perceived stress juga dapat memengaruhi dan memprediksi quality of life
walaupun terdapat kualitas tidur sebagai variabel mediator.
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